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FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN SULIT MAKAN PADA 
ANAK USIA PRA SEKOLAH DI TK AT NURUS SHOLIHAH KEBAGUSAN 












Latar belakang Anak prasekolah adalah anak yang berusia antara 3-5 tahun. Pada masa ini tentunya anak mengalami 
berbagai proses pertumbuhan dan perkembangan, pada masa ini pula anak biasanya mengalami perubahan pola makan 
dimana anak cenderung mengalami sulit makan. Sulit makan pada anak didefinisikan sebagai perilaku anak yang 
mengalami gangguan makan yang dapat berupa penolakan untuk makan sehingga berdamapak negatif pada tumbuh 
kembang anak, Kesulitan makan pada anak tentunya di pengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya pendidikan ibu, 
pengetahuan ibu terhadap kebutuhan gizi anak, perkerjaan ibu serta sikap ibu. Tujuan Penelitian : untuk mengetahui 
gambaran perilaku sulit makan pada anak prasekolah dan untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan sulit 
makan pada anak usia pra sekolah. Metode: yang digunakan adalah metode pengumpulan data yang berupa kuesioner, 
dengan pendekatan cross-sectional, populasi diambil dari Tk At Nurus Sholihah Kebagusan dengan sample yang diambil 
sebanyak 40 responden. Hasil : pada analisis tersebut diperoleh data dimana perilaku sulit makan dialami oleh 24 
responden (60%). Hasil bivariat menunjukkan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara sulit makan dengan 
pengetahuan ibu (OR = 6.429 ; CI =1.495-27.647 , P = 0.023), status perkerjaan ibu (OR = 5.343 ; CI = 1.350-21.144 , P = 
0.032) dan sikap ibu (OR = 6.333 ; CI =1.543-26.003 , P = 0.020). Kesimpulan: sulit makan pada anak dipengaruhi oleh 
sikap ibu yang kurang baik, pengetahuan ibu yang kurang  dan ibu yang bekerja.  
 
Kata Kunci: Anak, Prasekolah, Sulit makan 
 
PENDAHULUAN 
Sulit makan adalah ketidak mampuan anak untuk mengkonsumsi sejumlah makanan yang diperlukan atau 
penolakan makanan. Makan merupakan kegiatan rutin sehari-hari yang jika dilihat sepintas tampaknya sangat 
sederhana, tetapi makan adalah salah satu pemenuhan kebutuhan terhadap gizi baik untuk tumbuh kembang 
anak (Suedibyo, 2009). 
Beberapa penelitian yang terkait dengan kesulitan makan pada anak pra sekolah telah dilakukan oleh banyak 
peneliti. Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan di negara Eropa di New Zealand dilaporkan sebanyak 
24% responden menganggap anaknya memiliki masalah kesulitan makan di usia tiga tahun dan 18% diantaranya 
berlanjut hingga usia lima tahun. (UNICEF, 2013). 
Hal yang senada, penelitian yang dilakukan di Jakarta menyatakan bahwa anak usia pra sekolah (3-5 tahun) 
didapatkan prevalesi kesulian makan yaitu sebesar 33,6% dan 79,2% terjadi kesulitan makan yang lamanya 
lebih dari tiga bulan (Judarwanto, 2015 
Berdasarkan hasil observasi pendahuluan yang dilakukan peneliti tanggal 16 Mei 2016 di Tk At Nurus Sholisah 
terletak di kelurahan kebagusan kecamatan pasar minggu Jakarta Selatan. Tk ini dibangun tahun 2007 oleh 
pemerintah yang terdiri dari 3 kelas dan mempunyi 7 orang guru tetap, jumlah murid keseluruhan sebanyak 50 
murid. Setelah peneliti meminta izin kepada kepala sekolah untuk mewawancarai orang tua murid sebanyak 10 
orang tua, menunjukan hasil bahwa 7 orang ibu (70%) mengeluh mengalami kesulitan dalam memberikan 
makankepada anaknya dan 3 orang ibu (30%) tidak mengalami kesulitan dalam memberikan makan pada 
anaknya. Selain itu peneliti juga mengamati sikap orang ibu yang membawakan bekal untuk anakanya tetapi ibu 
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membiarkan anaknya untuk jajan sembarangan tampa menghiraukan kulitas makanan tersebut. Berdasarkan 
latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk mengetahui  “Faktor-faktor yang berhubungan dengan sulit 
makanan pada anak usia pra sekolah di Tk At Nurus Sholihah Kebagusan Pasar Minggu Jakarta Selatan, adapun 
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahuai faktor-faktor yang berhubungan dengan sulit makan pada anak 
usia pra sekolah di TK At Nurus SholihahKebagusan Pasar Minggu tahun  2016. 
METODE  
 Penelitian ini dilakukan di Tk At Nurus Sholihah Kebagusan Pasar Minggu  Jakarta Selatan. Adapun 
waktu Penelitian dilakukan pada tangal 27-29 Juli 2016.Jenis penelitian yang menggunakan deskriptif analitik 
dengan pendekatan kuantitatif dengan desain crosssectional, popolasi dalam penelitian ini adalah semua anak 
Tk yang berusia 3-5 tahun. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu memlalui kriteria 
inklusidan eksklusi, sampel penelitian berjumlah 40 responden (Dharma, 2011).Peneliti menggunakan alat 
pengumpulan data berupa kuesioner, metode kuesioner adalah metode pengumpulan data dengan cara 
memberikan daftar pertanyaan tertulis dengan beberapa pilihan jawaban kepada responden. Metode kuesioner 
tidak harus peneliti untuk bertatap muka langsung dengan responden, karena semua petunjuk dan cara 
menjawab pertanyaan tertulis sudah tercantum semua didalam kuesioner (Dharma, 2011) 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Analisa Univariat 
Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa dari 40 Responden, lebih banyak anak yang mengalami sulit makan 
yaitu sebanyak 24 anak atau 60%.  
Tabel 1 
Distribusi Responden Menurut Sulit  Makan Pada Anak Di Tk At Nurus Sholihah Kebagusan Pasar Minggu 













Total 40 100.0 
 
 Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa dari 40 responden, lebih banyak respoden berpendidikan tinggi yaitu 
sebanyak 26 responden atau 65%. 
Tabel 2 












Total 40 100.0 
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Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa dari 40 responden, lebih banyak responden  yang memiliki 
Pengetahuan kurang yaitu sebanyak 27 responden atau 67.5%.  
Tabel 3 
Distribusi Responden Menurut Pengetahuan Ibu Di Tk At Nurus Sholihah Kebagusan Pasar Minggu Jakarta 













Total 40 100.0 
 
Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa dari 40 responden, lebih banyak ibu yang memiliki sikap kurang 
baik yaitu sebanyak 25 responden atau 62.5%.  
Tabel 4 











Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa dari 40 responden, lebih banyakresponden yangbekerja yaitu 
sebanyak 22 responden atau 55%. 
Tabel 5 
Distribusi Responden Menurut Pekerjaan Ibu 








Berdasarkan tabel 6 hasil analisis hubungan antara pendidikan ibu dengan perilaku sulit makan pada anak 
usia pra sekolah  diperoleh bahwa di antara 14 responden yang berpendidikan rendah, terdapat9 (64.3%) 
responden yang memiliki anak dengan perilaku sulit makan. Sedangkan di antara 26 responden yang 
berpendidikan tinggi, terdapat 15 (57.7%) responden yang memiliki anak dengan perilaku sulit makan. Dari 
hasil uji statistik didapatkan nilai p value sebesar 0.946 dan OR sebesar 1.320 artinya tidak terdapat hubungan 
yang bermakna antara pendidikan ibu dengan perilaku sulit makan pada anak. Hal ini senada dengan penelitian 
Dani  (2011) menunjukan bahwa tidak ada hubungan antara pendidikan ibu dengan sulit makan pada anak. 
Variabel 
Sikap 







Total 40 100.0 
Variabel 
Bekerja 







Total 40 100.0 
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Dengan hasil penelitian p value= 0.397 > 0.05 artinya tidak ada hubungan antara pendiddikan terhadap sulit 
makan pada anak penelitian tersebut senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Powell, Farrow dan Myer 
(2016) yang menyatakan pendidikan ibu tidak berpengaruh dalam masalah kesulitan makan pada anak dengan 
hasil p value = 0.549 > 0.05 yang artinya tidak terdapat hubungan antara pendidikan ibu terhadap sulit makan 
pada anak. Hal ini dimungkinkan karena ada faktor lain yang mempengaruhi seperti kesibukan dan pekerjaan. 
Meski ibu berpendidikan tinggi, namun karena kesibukannya dalam bekerja sehingga membuatnya tidak dapat 
memberikan perhatian lebih kepada anak-anaknya. Selain itu, dimungkinkan juga karena pendidikan yang tinggi 
tersebut tidak diikuti pengetahuan di bidang gizi (Suhardjo, 2013). Peneliti berasumsi bahwa pendidikan ibu 
merupakan faktor secara tidak langsung yang dapat mempengaruhi kejadian sulit makan pada anak. Namun  
pendidikan harus dibarengin dengan pengatahuan tentang gizi yang baik, apabila pendidikan tinggi tidak 
dibarengin dengan pengatahuan gizi yang baik maka ibu beresiko memiliki anak berperilaku sulit. 
Tabel 6 
Distribusi Hubungan Pendidikan Ibu Dengan Kejadian Sulit Makan Pada Anak Di Tk At Nurus Sholihah 















































Berdasarkan tabel 7 hasil analisis hubungan antara pengetahuan ibu dengan perilaku sulit makan pada 
anak usia pra sekolah diperoleh bahwa di antara 27 responden berpengetahuan kurang, terdapat 20 (74.1%) 
responden yang memiliki anak dengan perilaku sulitan makan pada anak. Sedangkan di antara 13 responden 
yang berpengetahuan baik, terdapat 4 (30.8%) responden yang memiliki anak dengan kesulitan makan. Dari 
hasil uji statistik didapatkan nilai p value sebesar 0.023 dan OR sebesar 6.429 artinya terdapat hubungan yang 
bermakna antara pengetahuan ibu tentang gizi dengan kesulitan makan  pada anak atau dapat disimpulkan ibu 
yang memiliki pengetahuan kurang tentang gizi berpeluang 6.429 kali lebih besar memiliki anak sulit makan 
dari pada ibu yang memiliki pengetahuan terhadap gizi baik. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Rosidi (2010) menyatakan bahwa pengetahuan ibu terhadap gizi berpengaruh signifikan terhadap 
kesulitan makan pada anak. Didapatkan hasil penelitian sebesar p value = 0.003< 0,05, artinya didapat 
hubungan yang bermakna antara pengetahuan gizi dengan tindakan ibu dalam menyikapi sulit makan pada anak. 
Hal serupa penelitian yang dilakukan dengan oleh Millah (2013) terdapat p value = 0.001 yang artinya terdapat 
hubungan yang bermakna antara pengetahuan ibu terhadap sulit makan pada anak. Peneliti berasumsi bahwa 
pengetahuan ibu yang kurang baik dapat diakibatkan oleh kurangnya informasi mengenai kebutuhan gizi pada 
anak prasekolah. Ibu dengan pengetahua kurang tentang gizi cenderung membiarkan anaknya mengkonsumsi 
makanan ringan saja. Jadi sang anak mulai terbiasa dengan makanan yang ia sukai namun tidak dapat 
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mencukupi kebutuhan gizinya. Maka dari itu ibu yang memiliki pengetahuan kurang cenderung beresiko 
memiliki anak yang sulit makan.  
Tabel 7 
Distribusi Hubungan Pengetahuan Ibu Dengan Kejadian Sulit Makan Pada Anak Di Tk At Nurus Sholihah 













































Berdasarkan tabel 8 hasil analisis hubungan antara pengetahuan ibu dengan perilaku sulit makan pada anak 
usia pra sekolah diperoleh bahwa di antara 27 responden berpengetahuan kurang, terdapat 20 (74.1%) responden 
yang memiliki anak dengan perilaku sulitan makan pada anak. Sedangkan di antara 13 responden yang 
berpengetahuan baik, terdapat 4 (30.8%) responden yang memiliki anak dengan kesulitan makan. Dari hasil uji 
statistik didapatkan nilai p value sebesar 0.023 dan OR sebesar 6.429 artinya terdapat hubungan yang bermakna 
antara pengetahuan ibu tentang gizi dengan kesulitan makan  pada anak atau dapat disimpulkan ibu yang 
memiliki pengetahuan kurang tentang gizi berpeluang6.429 kali lebih besar memiliki anak sulit makan dari pada 
ibu yang memiliki pengetahuan terhadap gizi baik. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Rosidi (2010) menyatakan bahwa pengetahuan ibu terhadap gizi berpengaruh signifikan terhadap kesulitan 
makan pada anak. Didapatkan hasil penelitian sebesar p value = 0.003< 0,05, artinya didapat hubungan yang 
bermakna antara pengetahuan gizi dengan tindakan ibu dalam menyikapi sulit makan pada anak.Hal serupa 
penelitian yang dilakukan denganoleh Millah (2013) terdapat p value = 0.001 yang artinya terdapat hubungan 
yang bermakna antara pengetahuan ibu terhadap sulit makan pada anak. Peneliti berasumsi bahwa pengetahuan 
ibu yang kurang baik dapat diakibatkan oleh kurangnya informasi mengenai kebutuhan gizi pada anak 
prasekolah. Ibu dengan pengetahua kurang tentang gizi cenderung membiarkan anaknya mengkonsumsi 
makanan ringan saja. Jadi sang anak mulai terbiasa dengan makanan yang ia sukai namun tidak dapat 
mencukupi kebutuhan gizinya. Maka dari itu ibu yang memiliki pengetahuan kurang cenderung beresiko 
memiliki anak yang sulit makan.  
Berdasarkan tabel 8 hasil analisis hubungan antara sikap ibu dengan perilaku sulit makan pada anak usia 
pra sekolah  diperoleh bahwa di antara 25 responden yang memiliki sikap kurang baik, terdapat 19 (76%) 
responden yang memiliki anak dengan perilaku sulit  makan. Sedangkan di antara 15 responden yang memiliki 
sikap baik, terdapat 5 (33.3%) responden memiliki anak dengan perilaku sulit  makan. Dari hasil uji statistik 
didapatkan nilai p value sebesar  0.020 dan OR sebesar 6.333 artinyaterdapat hubungan yang bermakna antara 
sikap ibu dengan kesulitan makan  pada anak atau dapat disimpulkan ibu yang memiliki sikap kurang baik 
berpeluang 6.333 kali lebih besar memiliki anak sulit makan dari pada ibu yang bersikap baik. Penelitian senada 
yang dilakukan oleh Eka, (2012) mengatakan terdapat hubungan yang bermakana antara sikap ibu terhadap sulit 
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makan pada anak. Sikap ibu memang sangat penting dalam memberikan makanan yang baik kepada anak 
sehingga anak dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Hasil penelitian ini didapatkan p value = 0.006 > 
0.05 artinya terdapat hubungan yang signifikan antara sikap ibu terhadap sulit makan pada anak . Hal yang 
senada juga penelitian yang dilakukan oleh Hendra (2015) dimana faktor yang mempengaruhi kesulitan makan 
pada anak adalah sikap ibu tentang gizi dengan hasil penelitian di dapatkan p value = 0.012< 0,05 yang artinya 
terdapat hubungan yang bermakna antara sikap ibu terhadap gizi dengan sulit makan pada anak dengan. Peneliti 
berasumsi bahwa sikap ibu yang kurang baik sangat berpengaruh bagi kesehatan makan anak, hal ini 
dikarenakan ibu yang memiliki sikap kurang baik cendrung tidak peduli pada asupan makanan yang diberikan 
kepada anak. Ketika anak susah diberi makan seharusnya ibu langsung mencari solusi agar anaknya mau makan 
tentunya tidak mengurangi zat gizi  makanan tersebut, lain halnya bagi ibu yang mempunyai sikap kurang baik 
cendrung memberikan makanan yang anak sukai saja agar anaknya mau makan, tanpa memikirkan kandungan 
zat gizi yang baik untuk tumbuh kembang anak. Maka ibu yang memiliki sikap kurang baik terhadap gizi 
beresiko memiliki anak yang mengalami sulit makan.  
Tabel 8 
Distribusi Hubungan Sikap Ibu Dengan Kejadian Sulit Makan Pada Anak Di Tk At Nurus Sholihah Kebagusan 
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Berdasarkan tabel 9 hasil analisis hubungan antara pekerjaan ibu dengan perilaku sulit makan pada anak 
usia pra sekolah diperoleh bahwa di antara 22 responden yang bekerja, terdapat 17 (77.3%) responden yang 
memilik anak dengan sulit makan. Sedangkan di antara 18 respoden yang tidak bekerja, terdapat 7 (38.9%) 
responden yang memiliki anak dengan sulit makan. Dari hasil uji statistik yang didapatkan nilai p value sebesar 
0.032 dan nilai OR sebesar 5.343 artinya terdapat hubungan yang bermakna antara pekerjaan ibu dengan 
kesulitan makan anak atau dapat disimpulkan bahwa ibu yang bekerja berpeluang 5.343  kali lebih besar 
memiliki anak sulit makan dari pada ibu yang tidak bekerja. Hasil penelitian ini didukung oleh Penelitian yang 
dilakukan Purnawati (2012) menunjukakan adanya hubungan antara pekerjaan ibu terhadap sulit makan pada 
anak yang didapatkan hasil penelitian p value = 0.011 yang artinya terdapat hubungan yang bermakna antara 
pekerjaan ibu terhadap sulit makan pada anak. Hal yang senada penelitian Linda (2011) menunjukan ada 
hubungan yang signifikan antara pekerjaan ibu dengan kesulitan makan pada anak. Dimana hasil perhitungan 
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Distribusi Hubungan Pekerjaan Ibu Dengan Kejadian Sulit Makan Pada Anak Di Tk At Nurus Sholihah 













































Peneliti berasumsi ibu yang bekerja lebih sedikit mempunyai waktu untuk bersama-sama terutama dalam 
memberi makan pada anak. Karna ibu sibuk dalam bekerja untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. Ibu 
yang bekerja cendrung mempercayakan anaknya pada orang lain (pembantu). Berbeda halnya dengan ibu yang 
tidak bekerja, ibu lebih banyak memiliki waktu untuk anak dan lebih bisa mengontrol asupan makanan bagi 
anaknya. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 Kesimpulan dibuat berdasarkan pada tujuan khusus dan hasil penelitian beserta analisis univariat dan 
bivariat dari jumlah 40 responden di TK AT Nurus Sholihah Kebagusan Pasar Minggu, adapun kesimpulan 
pada penelitian ini adalah : Hasil uji analisis univariat menunjukkan bahwa proporsi kejadian sulit makan pada 
anak di Tk At Nurus Sholihah Jakarta Selatan Tahun 2016 lebih banyak anak yang mengalami sulit makan 
sebesar 60% (24 anak) dibandingkan  anak yang tidak mengalami sulit makan sebesar 40% (16 anak); Adanya 
hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan ibu dengan kesulitan makan pada anak usia pra sekolah di 
Tk At Nurus Sholihah Jakarta Selatan Tahun 2016, yaitu dilihat dari hasil uji statistik didapatkan p-value = 
0.023 dan nilai OR = 6.429;  Adanya hubungan yang signifikan antara sikap ibu dengan kesulitan makan pada 
anak usia pra sekolah di Tk At Nurus Sholihah Jakarta Selatan Tahun 2016, yaitu dilihat dari hasil uji statist ik 
didapatkan p-value = 0.020 dan nilai OR = 6.333; Tidak adanya hubungan antara pendidikan ibu dengan 
kesulitan makan pada anak usia pra sekolah di Tk At Nurus Sholihah Jakarta Selatan Tahun 2016, yaitu dilihat 
dari hasil uji statistik didapatkan p-value = 0.946 dan nilai OR = 1.320; Adanya hubungan yang signifikan 
pekerjaan ibu dengan kesulitan makan pada anak usia pra sekolah di Tk At Nurus Sholihah Jakarta Selatan 
Tahun 2016, yaitu dilihat dari uji statistik didapatkan p-value = 0.032 dan nilai OR = 5.343. saran yang dapat 
diberikan peneliti yaitu Bagi Taman Kanak-Kanak Mengadakan program penyediaan makan yang bergizi sesuai 
kebutuhan anak. Dan mengadakan penyuluhan kepada ibu tentang gizi baik pada anak, sehingga ibu lebih 
mengerti dan memahami dalam hal menangani anak yang mengalami sulit makan. Bagi Orang Tua 
Memperkenalkan variasi makanan sejak dini pada anak, seperti memberikan selingan makan yang bergizi se 
perti buah-buahan, Susu dan lain-lain yang sesuai dengan kebutuhan gizi anak. Serta pembuatan makanan yang 
menarik bagi anak seperti makanan berbentuk binatang atau tokoh kartung yang dia senangi sehingga anak 
tertarik untuk mamakanya. Dan jangan lupa bersikap tegas mengenai asupan makanan pada anak dengan 
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memberikan pengertian kepada mereka akan baik dan buruknya makanan yang akan dikonsumsi. Sehingga akan 
berdampak baik pada kebiasaan makan anak. Bagi Peneliti Penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar 
penelitian terkait pekerjaan, pendidikan, pengetahuan dan sikap ibu terhadap gizi dengan kejadian sulit makan 
pada anak. Saran peneliti untuk penelitian selanjutnya perlu dilakukan penelitian untuk meneliti faktor lain 
seperti faktor ekternal sehingga hasil analisa penelitian menjadi lebih lengkap. 
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